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ACADEMIC HARDINESS PADA MAHASISWA PELAKU USAHA
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk memahami dan mendeskripsikan tentang
academic hardiness pada mahasiswa yang berwirausaha di Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif fenomenologi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan wawancara. Informan penelitian ini berjumlah 5 orang mahasiswa
yang berwirausaha dengan kriteria masih tercatat aktif sebagai mahasiswa strata 1
maksimal semester 8, merintis usahanya ketika masih menjadi mahasiswa. Usaha
yang dilakukan dapat bertahan dan berkembang minimal satu tahun serta
mempunyai pemasukan setiap bulan, nilai IPK >3.00. Informan diperoleh melalui
teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk
Academic hardiness yaitu komitmen, tantangan, dan kontrol. Faktor yang
mempengaruhi academic hardiness yaitu adanya target, tanggung jawab kepada
orang tua, dukunagn teman dan dukungan keluarga. Dampak yang dihasilkan dari
academic hardiness meliputi hasil akademik baik/memuaskan dan kuliah serta
usaha dapat berjalan dan berkembang, yang berpengaruh pada tidak adanya
masalah dengan dosen maupun customer.

Kata kunci : academic hardiness, mahasiswa, wirausaha.
Abstract

The purpose of this study is to understand and describe academic hardiness in
students who are entrepreneurs in the Muhammadiyah University of Surakarta.
This study uses phenomenological qualitative research methods. Data collection
methods in this study using interviews. The informants of this study were 5
students who were entrepreneurs with criteria still active / ungraduate students
maximum 8th semester, starting their business when they were students. The
business carried out can survive and develop at least one year and have income
every month, the value of Ipk> 3.00. The informant is obtained through purposive
sampling technique. The results of this study indicate forms of Academic
hardiness, namely commitment, challenge, and control. Factors that influence
academic hardiness are the presence of targets, responsibilities to parents, support
for friends and family support. Impacts resulting from academic hardiness include
good academic results / satisfaction and lectures and businesses can run and
develop, which affects the absence of problems with lecturers and customer.

Keywords: academic hardiness, college student, entrepreneur.

1. PENDAHULUAN
Menjadi mahasiswa merupakan suatu kebanggan sekaligus tantangan. Hal
tersebut tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 12 tahun 2012



tentang Perdidikan Tinggi yang menyatakan bahwa perguruan tinggi diharapkan
mampu menyiapkan mahasiswa tidak hanya menjadi intelektual dalam bidang
akademik, namun juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan serta mampu
mengembangkan diri menjadi professional. Salat satu cara dalam menciptakan
lapangan pekerjaan adalah menjadi wirausaha (Margahana & Triyanto, 2019).

Kementerian Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemenristekdikti)
turut andil dalam membantu perguruan tinggi menyiapkan mahasiswanya
berwirausaha. Berdasarkan sasaran strategis yang telah di tetapkan pada periode
2015-2019, Kemenristekdikti menetapkan Indikator Kinerja Sasaran Strategis
(IKSS) untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi dengan jumlah target
mahasiswa yang berwirausaha sebanyak 2.000 orang pada tahun 2015 hingga
4.000 orang pada tahun 2019 (Handoko, 2019).

Sejalan dengan usaha pemerintah, minat berwirausaha di kalangan
masyarakat juga mengalami peningkatan. Berdasarkan data The Asia Pasific
Enterpreneurship Insgiht Survey, Handayani (2019) menyebutkan sebanyak 71
persen orang Indonesia bercita-cita memiliki bisnis sendiri. Minat wirausaha di
kalangan mahasiswa juga mengalami peningkatan. Berdasarkan capaian indikator
jumlah mahasiswa yang berwirausaha di Universitas Negeri Padang (UNP)
mengalami peningkatan dari 147 kelompok wirausaha pada tahun 2016 menjadi

304 kelompok wirausaha pada tahun 2017.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
fenomenologi. Kriteria informan penelitian ini yaitu: a) masih tercatat aktif
sebagai mahasiswa SI maksimal semester 8, b) merintis usahanya ketika masih
menjadi mahasiswa, ¢) usaha yang dilakukan dapat bertahan dan berkembang
minimal satu tahun serta mempunyai pemasukan setiap bulan, d) nilai IPK >3.00
yang diambil dari pengisian kuosioner dari google form yang disebar sejak
tanggal 15 November sampai 28 November dengan terkumpul 48 informan



dimana lebih dari 80% berasal dari fakultas psikologi, berikut data informan yang
mengisi google form berdasarkan jenis kelamin tersaji dalam tabel 1:

Tabel 1. Presentase Mahasiswa Pelaku Usaha berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 20 42
Perempuan 28 58
Total 48 100

Berdasarkan tabel 1 terdapat sebanyak 42% informan merupakan laki-laki,
dan sebanyak 58% merupakan perempuan. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
pelaku usaha mayoritas adalah perempuan, sedangkan presentase informan
berdasarkan fakultas tersaji dalam tabel 2:

Tabel 2. Presentase Mahasiswa Pelaku Usaha berdasarkan Fakultas

Fakultas Jumlah Presentase (%)
Psikologi 32 67
Ekonomi dan Bisnis 5 11
Komunikasi dan 4 8
Informatika

Keguruan dan limu 4 8
Pendidikan

Agama Islam 1 2
IImu Kesehatan 1 2
Magister 1 2
Total 48 100

Berdasarkan tabel diatas mayoritas mahasiswa pelaku usaha berasal dari
Fakultas Psikologi dengan jumlah sebanyak 67%. Fakultas Ekonomu dan Bisnis
sebanyak 11%, Fakultas Komunikasi dan Informatika sebanyak 8%, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebanyak 8%, kemudian Fakultas Agama Islam,
Fakultas llmu Kesehatan, serta Magister masing-masing 2%. Presentase informan
berdasarkan perolehan IPK terakhir tersaji dalam tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Presentase Perolehan IPK Mahasiswa Pelaku Usaha

IPK Jumlah Presentase (%)
Lebih dari 3 26 54
Kurang dari 3 22 46
Total 48 100




Berdasarkan tabel 3, sebanyak 54% mahasiswa pelaku usaha memperoleh
IPK diatas 3, sedangkan 46% mahasiswa pelaku usaha memperoleh IPK dibawah
3. Kriteria lain dalam penelitian ini adalah lama usaha minimal satu tahun,
presentase mahasiswa pelaku usaha yang telah memiliki usaha selama minimal
satu tahun tersaji dalam tabel 4 berikut:
Tabel 4. Presentase Lama Usaha Mahasiswa

Lama Usaha Jumlah Presentase (%)
Lebih dari 1 tahun 15 20
Kurang dari 1 tahun 33 80
Total 48 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 80% mahasiswa telah menjalankan
usahanya kurang dari 1 tahun, sedangkan 20% mahasiswa telah menjalankan
usahanya lebih dari 1 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa pelaku
usaha baru menjalankan usahanya kurang dari satu tahun. Berdasarkan kriteria
informan yang ditentukan dalam penelitian ini, peneliti kemudian
mengelompokkan kedalam empat kelompok berdasarkan kesesuaian informan
dalam penelitian ini tersasji dalam tabel 5:

Tabel 5. Presentase Informan Menurut Kriteria Penelitian

Kriteria Jumlah Presentase (%0)
Mahasiswa aktif, lama usaha minimal satu 5 10
tahun, IPK > 3
Mahasiswa aktif, lama usaha minimal satu 7 15
tahun, IPK < 3
Mahasiswa aktif, lama usaha kurang dari 1 27 56
tahun, IPK > 3
Mahasiswa aktif, lama usaha kurang dari 1 9 19
tahun, IPK < 3
Total 48 100

Berdasarkan tabel 5 hanya terdapat sebanyak 10% informan yang sesuai
dengan kriteria penelitian ini, sedangkan 15% informan tidak memenuhi dalam
kriteria IPK yaitu lebih dari 3, 56% informan tidaj memenuhi Kriteria lama usaha
yaitu minimal satu tahun. Sebanyak 9% informan tidak sesuai dengan Kriteria
lama usaha minimal satu tahun dan IPK > 3. Hal tersebut menunjukkan bahwa

90% informan tidak memenuhi kriteria penelitian ini, sehingga 43 infroman



dinyatakan gugur dan hanya tersisa 5 informan yang memenuhi kriteria penelitian
ini. Peneliti kemudian melanjutkan penelitian dengan mewawancarai 5 dengan
Kriteria tersaji dalam tabel berikut :

Tabel 6. Karakteristik Informan Penelitian

Informasi Informan
Inisial VH AA DD WC ANR
Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan
Usia +22tahun +21tahun +21tahun +21tahun + 21 tahun
Mahasiswa psikologi ~ Psikologi  Psikologi FKip Fik
Aktif Fakultas
IPK 3,53 3,3 3,26 3,8 3,87
i Foto
. Produksi Berjualgn Mua & produk dan  Produksi
Wirausaha . kosmetik  persewaan .
baju K online tas
orea kostum
shop
Lama Usaha 6 tahun 4 tahun 5 tahun 4 tahun 1 tahun
Pemasukan . . . . .
Setiap Bulan < 3juta <1juta <1juta <1juta < 3juta

Berdasarkan tabel diatas diketahui data ke lima informan dengan rentang usia
21 tahun hingga 22 tahun dan merupakan mahasiswa aktif di Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang memiliki IPK diatas 3. Lima informan
merupakan pelaku wirausaha yang telah berjalan lebih dari satu tahun dengan
pendapatan perbulan mencapai lebih dari 1 juta. Pengumpulan data menggunakan
metode wawancara semi terstruktur dengan jadwal pengambilan data pada tabel 7
sebagai berikut:

Tabel 7. Jadwal Pengambilan Data Wawancara

No Nama Pengumpulan data  Hari Tanggal

1 VH Wawancara Sabtu 29 November 2019
2 AA Wawancara Senin 2 Desember2019

3 DD Wawancara Kamis 5 Desember 2019
4 wC Wawancara Minggu 1 Desember 2019
5 ANR Wawancara Rabu 4 Desember 2019




Member check juga dilakukan guna mendapatkan data yang valid. Metode
analisis data menggunakan teknik deskriptif naratif untuk memperjelas hasil

penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan mengenai
academic hardiness pada mahasiswa Yyang berwirausaha. Mahasiswa
berwirausaha dalam penelitian ini adalah individu yang sudah memasuki semester
2 keatas yang pada umumnya memiliki kesibukan diakademik yaitu perkuliahan,
tugas, dan praktikum dan menjalankan kegiatan berwirausaha.

Academic hardiness adalah suatu ketahanan psikologis seseorang yang
dapat membantu dalam manajemen stres. Hardiness sendiri merupakan salah satu
kepribadian yang penting yang harus dimiliki seseorang dalam perlawanan
terhadap stres (Sukmono, 2009).

Berdasarkan temuan lapangan, kelima informan melakukan academic
hardiness sesuai dengan teori Lopez, berikut penjelasan masing-masing aspek
academic hardiness pada mahasiswa wirausaha di Universitas Muhammadiyah
Surakarta:

3.1.1 Komitmen

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kelima informan menunjukkan
komitmennya dengan memprioritaskan kuliah (W.V /154-159), tidak asal dalam
mengumpulkan tugas (W.A.A/163-168) dan berusaha untuk tepat waktu karena
pendidikan merupakan hal nomor satu bagi informan (W.A.A /200-207 ), tetap
menyempatkan diri untuk belajar (W.A.A /200-207), memperhatikan penjelasan
dosen ketika perkuliahan berlangsung dan selalu mengingat bahwa tujuan utama
informan adalah untuk berkuliah (W.A.N.R/ 239-248). Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Trifiriaani & Agung (2017) bahwa individu
yang memiliki komitmen akan berusaha melaksanakan tugas yang diberikan
degan baik dan tepat waktu



Kobasa (dalam Kreitner & Kinicki, 2004) juga menyebutkan bahwa
komitmen yang merupakan salah satu aspek hardiness merupakan ciri seseorang
yang mempunyai ketahanan akademik yang baik dalam melakukan aktifitas di
bidang akademiknya. Komitmen menjadi salah satu faktor mahasiswa untuk terus
berjuang dan menjaga tujuan yang ingin dicapai dalam perkuliahan, ketika
seseorang disiplin dan memegang teguh dalam mencapai tujuan maka
memudahkan mahasiswa dalam mencapai tujuan atau meraih cita cita Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian kali ini bahwa komitmen yang telah
dilakukan oleh kelima informan dinilai menjadi salah satu usahanya dalam
mencapai keseimbangan antara perkuliahan dan wirausaha, sehingga kegiatan
wirausaha tidak mengganggu keberlangsungan jalannya perkuliahan serta dapat
mencapai hasil akademik yang memuaskan. Secara ringkas dinamika komitment

dapat dilihat pada bagan 1 sebagai berikut:

N - N - D

Gambar 1. Komitmen

Data pendukung lain yang juga didapat dari 5 informan pada pengambilan
data awal yaitu, kelima informan sudah menjalankan usahanya lebih dari 1 tahun
bahkan ada yang sudah menjalankan 5 tahun yang menunjukan kelima informan
sudah melewati berbagai macam permasalahan namun ke-lima informan masih
tetap menjalankan usaha dan menyelesaikan tugas-tugas kuliah sehingga
mendapatkan perolehan IPK yang memuaskan. Sementara informan lain yang



telah mengisi google form masih memulai usahanya kurang dari satu tahun
dengan IPK dibawah 3. Secara ringkas bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Lama Usaha dan Perolehan IPK

10%
19%

15%

56%

Usaha > 1 tahun; IPK >3 = Usaha > 1 tahun; IPK <3
Usaha < 1 tahun; IPK >3 = Usaha < 1 tahun; IPK <3

Gambar 2. Lama Usaha dan Perolehan IPK Mahasiswa Pelaku Usaha

Berdasarkan gambar diagram diatas diketahui bahwa hanya 10%
mahasiswa atau 5 mahasiswa yang menjalankan usaha lebih dari 1 tahun dengan
perolehan IPK diatas 3, sedangkan informan lainnya sudah menjalani usaha lebih
dari 1 tahun namun memperoleh IPK dibawah 3 diketahui sebanyak 15%
kemudian mahasiswa yang menjalani usaha kurang dari satu tahun dengan
perolehan IPK diatas 3 sebanyak 56% dan yang menjalankan usaha kurang dari
satu tahun dengan IPK kurang dari 3 sebanyak 19%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kelima informan dalam mejalankan tugasnya sebagai mahasiswa sekaligus
pelaku usaha yang telah merintis lebih dari satu tahun masih dapat memperoleh
IPK yang memuaskan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelima informan
memiliki komitmen dalam menjalankan kuliah dan usahanya. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Kobasa (dalam Kreitner & Kinicki, 2004) yang menyebutkan
bahwa komitmen yang merupakan salah satu aspek hardiness dan merupakan ciri
seseorang yang mempunyai ketahanan akademik yang baik dalam melakukan

aktifitas di bidang akademiknya.



3.1.2 Tantangan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa kelima informan merasakan
adanya tantangan tersendiri ketika melakukan kegiatan berwirausaha di tengah
kesibukan kuliah seperti ketika informan V mengambil tiga praktikum sekaligus
dan tetap menjalankan usaha karena merasa tertantang ketika dapat melakukan
pekerjaan sekaligus maupun bergantian ( W.V /31-36).

Mahasiswa menganggap sebuah tuntutan dan permasalahan dalam
akademik sebagai tantangan untuk diselesaikan Kesediaan mahasiswa untuk
memandang suatu perubahan yang terjadi dalam hidup individu sebagai sesuatu
yang wajar atau normal dan penting untuk pembelajaran dirinya. Perubahan yang
terjadi dalam kegiatan akademik maupun usahanya bukanlah suatu ancaman
melainkan hal yang normal dalam hidup dan kesempatanuntuk tumbuh dan
berkembang. Secara ringkas dinamika dari tantangandapat dilihat pada bagan 2
sebagai berikut:

N - - D

Gambar 3. Tantangan

3.1.3 Kontrol

Hail wawancara menunjukan bahwa kelima indorman melakukan control dalam
menghadapi kegiatannya berkuliah dan berwirausaha. Informan V mengkontrol
jumlah mata kuliah tiap semester serta selalu memprioritaskan perkuliahan
sehinggaa informan V konsisten dalam memperoleh nilai yang memuasakan
(W.VI75-79). Hal lain dilakukan oleh informan A dengan tidak pernah

menumpuk-numpuk tugas baik itu kuliah maupun dalam kegiatannya



berwirausaha (W.A.A/330-335), hal ini juga dilakukan oleh informan D yang
selalu menyelesaikan tugasnya sebelum deadline. Informan D lebih memilih
untuk mengkontrol waktu antara kuliah dan kegiatan eirausahanya, sehingga
kedua hal tersebut menjadi balance dan tertata (W.D/168-171). Kontrol waktu
juga dilakukan oleh informan C, W, dan N dengan membagi waktu antara kuliah
dan pekerjaan (W.C 108-114) seperti menyelesaikan tugas perkuliahan dari sore
hingga malam, kemudian baru menyelesaikan tugasnya dalam berwirausaha
(W.A.N.R/254-257) dengan memanagemen waktu, informan merasa lebih mampu
untuk menyelesaikan semua tugas baik perkuliahan maupunn kegiatannya
berwirausaha (W.W/348-353).

Berdasarkan hasil wawancara pada kelima informan, menyebutkan bahwa
dalam informan melakukan control tugas perkuliahan dan kegiatan wirausaha
seperti tidak menumpuk tugas kuliah maupun tugasnya dalam melakukan
wirausaha, menyesuaikan waktu dalam melakukan wirausaha setelah
menyelesaikan tugas perkuliahan dan menyusun jadwal. Hal tersebut sesuai
dengan Kobasa (dalam Kreitner & Kinicki, 2004) yang menyebutkan bahwa
control merupakan kecenderungan seseorang untuk mengontrol atau
mempengaruhi peristiwa-peristiwva yang sedang atau sudah dialami dengan
berbagai pengalamanya ketika mereka berhadapan dengan hal hal yang tak
terduga.

Kontrol juga dapat mengendalikan atau mempengaruhi apapun yang
terjadi dalam kehidupnya. seseorang senantiasa percaya bahwa segala yang terjadi
dalam kehidupanya adalah diriya sendiri yang menjadi penentu. Sehingga orang
tersebut tidak mudah putus asa ketika orang tersebut mengalami sebuah peristiwa
yang membuat tertekan. individi yang mempunyai kontrol yang kuat memiliki
pola berpikir bahwa segala yang terjadi dalam kehidupan dapat diatasi oleh diri
sendiri dan ia mempunyai tanggung jawab atas sikap apa yang akan diambil
dalam rangka respon yang diberikan orang terscbut dalam melawan sebuat
tekanan/stress.

Adanya dukungan teman dan dukungan keluarga merupakan faktor

penyebab mahasiswa mempunyai kontrol mahasiswa selalu terbantu dalam
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menjalankan usaha maupun menyelesaikan tugas tugas pada kegiatan akademik,
selain itu juga adanya target maka mahasiswa mampu mengontrol dan
memprediksi serta mempengaruhi hal hal yang terjadi menggunakan
pengalamanya,serta terus menjaga apa yang sudah menjadi tujuanya dalam
menyelesaikan akademik. Hal imi sesuai dengan temuan data dari peneliti pada
subjek yang mengatakan segala jadwal kegiatan diluar jam kuliah selalu
menyesuaikan jadwal kuliah sehingga tujuan jadwal menjadi tertata dan tugas
selesai tepat waktu dengan adanya bantuan teman dan juga keluarga sehingga
target dalam akademik dan juga usaha dapat tercapai.

Dampak dari mahasiswa mempunyai kontrol ini adalah mahasiswa mampu
menjalankan kuliah tanpa adanya masalah dan mempunyai nilai akademik yang
memuaskan/ Dalam hal tersebut sesuai dengan pendapat hal ini sesuai dengan
pernyataan Kobasa (1982) individu dengan kontrol yang kuat akan selalu optimis
dalam menghadapi hal hal yang tak terduga, kobasa menyatakan individu dengan
kontrol yang tinggi akan cenederung berhasil dalam menghadapi masalah
daripada mahasiswa yang kontrol nya rendah

Keyakinan peserta didik bahwa merekamemiliki kapasitas untuk mencapai
hasil pendidikan yang diinginkan. Individu dapat mengontrol atau mempengaruhi
peristiwa-peristiwa yang dialami denganpengalaman. Individu yang memiliki
kontrol kuat akan selalu optimis dalammenghadapi hal-hal diluar individu.Secara

ringkas dinamika dari tantangandapat dilihat pada bagan 3 sebagai berikut:

Faktor Komitmen Dampak
e Target + Jadwal pemotretan e Kuliah dan
e Dukungan disesuaikan denan usaha
keluarga jadwal kuliah seimbang
e Dukungan

* Tugas dan orderan

teman selesai tepat waktu

Gambar 4. Kontrol
Penelitian ini berhasil menggali apa yang belum pernah diteliti dari

penelitian sebelumnya, yakni dapat menggambarkan kondisi academic hardiness
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pada mahasiswa yang berwirausaha. dimulai dari kondisi academic mahasiswa,
faktor yang mendorong mahasiswa untuk bertahan di akademik hingga pada
dampak dari akademik mahasiswa yang juga berwirausaha yang bisa bertahan
menjalani kegiatan akademik demi menyelesaikan masa studinya bahkan
mempunyai nilai yang baik.

Keunikan pada penelitian ini yaitu belim pernah ada dalam penelitian
sebelumnya, hal baru yang ditemukan yaitu para mahasiswa yang seharusnya
berfokus dalam menyelesaikan tuntutan akademik tetapi memilih untuk menjalani
kegiatan berwirausaha dimana keduanya mampu berjalan dengan baik yang dapat
dilihat dari hasil akademik yang baik dan juga usaha yang terus berjalan dan juga
berkembang.

Namun, ruang lingkup penelitian ini masih sempit karena penelitian yang
dilakukan hanya pada mahasiswa yang berwirausaha di sekitar Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang mana subjek penelitian ini terdiri dari 5
mahasiswa yang keseluruhanya berjenis kelamin perempuan. keterbatasan lainya
yaitu peneliti hanya berfokus pada kondisi academic hardiness mahasiswa yang
saat ini diamana proses academic hardiness pada masing masing orang berbeda
beda seperti contoh pada pola asuh yang diterapkan oleh orang tua subjek.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat menemukan kondisi
academic hardiness mahasiswa yang dilihat dari aspek yang dapat terpenuhi
beserta ditemukanya faktor faktor yang mempengaruhi academic hardiness
hingga pada dampak yang di rasakan mahasiswa yang berwirausaha

Mahasiswa berwirausaha yang memiliki academic hardiness dalam
kesehariannya yaitu, bertanggung jawab, dapat mengelola waktu, dan mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan meminta bantuan dukungan
dari lingkungan bantuan dari keluarga maupun teman terdekat. Faktor Faktor yang
mempengaruhi academic hardiness pada mahasiswa berwirausaha yaitu karena

adanya tanggung jawab, adanya target dan cita cita, dukungan teman dan keluarga
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sehingga menyebabkan mahasiswa dapat menjalankan aktifitas serta tugas dalam
bidang akademik, mempunyai hasil nilai akademik yang memuaskan serta mampu

menjalankan dan mengembangkan usahanya.

4.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan
beberapasaran sebagaimana berikut: Bagi pihak kampus, Bagi pihak kampus
disarankan dapat mengoptimalkan program pembinaan mahasiswa berwirausaha.
Diharapkan dengan adanya program tersebut mampu menjadi program dalam
pengembangan diri serta pengaplikasian ilmu yang telah didapatkan dalam
kegiatan akademik mahasiswa. Bagi Mahasiswa Berwirausaha, Bagi mahasiswa
berwirausaha disarankan dapat mengatur waktu dengan contoh membuat skala
prioritas atau table schedule sehingga tidak ada jadwal yang bertubrukan antara
akademik dan berwirausaha dan dapat menyeimbangkan antara akademik dan
berwirausaha. Ketika ada permasalahan akademik yang tidak bisa diselesaikan
sendiri hendaknya dibicarakan dengan dosen atau pembimbing akademik. Bagi
peneliti selanjutnya, Dari hasil penelitian ini agar dapat menjadi rujukan dalam
melakukan penelitian dengan mendalami tema-tema lainnya yang terkait tentang
academic hardines pada mahasiswa yang berwirausaha. Selain itu diharapkan
pula mampu untuk mengembangkan penelitian yang terbaru dengan mengambil
dari berbagai sudut pandang memperdalam topik pada pola asuh orang tua
sehingga dapat terbentuk academic hardiness yang baik. Dan penelitian
selanjutnya diharapkan meneliti subjek pada mahasiswa jenis kelamin laki laki

agar dapat menjadi perbandingan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
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